BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IMAM AL-SYAFI'l TENTANG HAKAM TID  AK
MEMILIKI WEWENANG DALAM MENCERAIKAN SUAMI ISTRI

YANG SEDANG BERSELISIH

A. Analisis Pendapat Imam al-Syafii tentang Hakam Ticgk Memiliki

Wewenang dalam Menceraikan Suami Istri yang SedanBerselisih

Sebelum menganalisis pendapat Imam al-Syafi'i, didéknya
dikemukakan sepintas pendapat para ulama lainnyang kewenangan
hakam. Berdasarkan hal itu maka dalam sub ini Hexdeetengahkan tiga
hal: (1) pendapat para ulama tentang kewenangaahaR) Pendapat Imam
al-Syafi'i tentang hakam tidak memiliki wewenandada menceraikan suami
istri yang sedang berselisih; (3) Analisis penulis.
1. Pendapat Para Ulama tentang Kewenangan Hakam

Islam melarang perceraian yang bisa merobohkari-sendi keluarga
dan menyebarkan aib-aibnya, melemahkan kesatuant dara membuat
perasaan mendendam serta mengkoyak-koyak tabirrrkaben® Itulah
sebabnya jika terjadi perpecahan antara suami-iséingga timbul
permusuhan yang dikhawatirkan mengakibatkan pisethhéincurnya rumah
tangga, maka hendaknya diadakdrakam (wasit) untuk memeriksa

perkaranya dan hendaklah hakam ini berusaha mekayagerdamaian guna

'Syekh Muhammad Alwi al-MalikiAdab al-Islam fi Nidham al-Usragh'Sendi-Sendi
Kehidupan Keluarga Bimbingan Bagi Calon Penganfiitj. Ms. Udin dan Izzah S¥,ogyakarta:
Agung Lestari, 1993, him. 87.
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kelanggengan kehidupan rumah tangga dan hilangeyselsiharf. Allah

berfirman:
Ll AT 22 LSlsg aldl 22 Lls TiRsl gy Blis 23 O3
35

Artinya: "Dan jika kamu mengkhawatirkan terjadingarsengketaan antara
keduanya (suami istri), maka kirimkanlah seorang jdamai dari
keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari &eja perempuan.
(QS. An-Nisa": 35)%

Masalahnya, apakah hakam ini memiliki kewenangano dibolehkan
menceraikan suami istri yang sedang berselisih.mimdalik dan para
pengikutnya berpendapat bahwa pendapat dua hakammtitk mengadakan
pemisahan atau pengumpulan dibolehkan tanpa mdmarhemberian kuasa
ataupun persetujuan dari suami istri yang diwakiiam Malik beralasan

denganatsar yang diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib r.a. bahwa

mengatakan tentang kedua juru damai itu:

~ ~
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Sayyid SabiqFigh al-SunnahJuz. I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, hB29.
%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir abQukl-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama 1986, him. 123.
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Artinya: Yahya menyampalkan kepadaku [hadits] dalik bahwa ia
telah mendengar bahwa 'Ali ibn Abi Talib berkatataemg
dua orang penengah yang dikatakan Allah SWT.: Jika
engkau takut akan pemutusan hubungan di antaraakgdu
(suami-istri), maka tunjuklah seorang penengah péwak
laki-laki kemudian tunjuklah seorang penengah ganak
perempuan. Jika mereka menginginkan perbaikan, maka
Allah akan mendamaikan mereka, sungguh Allah Maha
Mengetahui, dan Maha Pemberi Tahu (Surat 4 ayat 35)
Sesungguhnya perpisahan dan pertemuan terletak pada
mereka. Malik berkata: "ltu yang terbaik sejauh gyaku
dengar dari orang-orang berilmu. Apapun yang dkaata
oleh dua orang penengah/pendamai dijadikan pertigdra
(HR. Malik).

Para pengikut Imam Malik berselisih pendapat dat@iapabila dua
juru damai itu menjatuhkan talak tiga kali. Ibnuaggm berpendapat yang
terjadi satu talak. Sedang Asyhab dan Mughirahdretapat terjadi tiga talak
juga, jika dua juru damai itu menjatuhkan talalatigli. Pada dasarnya, talak
itu berada di tangan suami, kecuali jika terdapail dang menunjukkan
ketentuan lain. Dalam hal ini, Malik menyamakan qua damai dengan

penguasa. Baginya, penguasa dapat menjatuhkan jikakyata-nyata telah

terjadi hal-hal yang merugikan.

“Al-lmam Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi Air al-Asbahi, al-Muwatta’
Malik, Mesir: Tijariyah Kubra, Mesir tth, him. 357.

°lbnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Muqtasiduz 1, Beirut: Dar Al-Jil,
1409 H/1989, him. 74.
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2. Pendapat Imam al-Syafi'i tentang Hakam Tidak Meniliki Wewenang

dalam Menceraikan Suami Istri Yang Sedang Berseliki

Imam Syafi'i dalam KitabAl-Umm Juz. V menyatakan:
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Artinya: Imam al-Syafi'i berkata : Firman Allah Azavajalla, yang artinya:

"Dan jika kamu khawatir ada persengketaan antacudmya maka

kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dseorang hakam

dari keluarga perempuan” (An Nisa : 35). Imam afByberkata :

"Dan Allah lebih mengetahui dengan makna apa yangngini.
Adapun zhahir ayat maka kekhawatiran sengketaastami istri di

mana masing-masing dari keduanya mendakwa bahwantem itu
mencegah hak dan salah seorang dari keduanya bieldduat baik
terhadap kawannya dengan memberikan apa yang g&ngak dan

tidak terputus di antara keduanya dengan sebalenaén, tidak pula
mendamaikan dan tidak pula meninggalkan kewajibareria

®Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm Juz V, Beirut: Dar al-
Kutub al-limiah, tth, him. 208
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persengketaan itu. Yang demikian itu bahwa AllalzaAzva jalla
mengizinkan dalam masalatusyuzwanita untuk memberi nasihat,
meninggalkan tempat-tidur dan memukul. Dan Allahngignkan
karena nusyuz laki-laki untuk mengadakan perdamaian. Apabila
keduanya khawatir tidak dapat menegakkan keterkatentuan Allah
maka tidak berdosa atas keduanya tentang bayaram diderikan
oleh istri untuk menebus dirinya. Dan Allah melaydsila laki-laki
menginginkan menukar istri pada tempat istri untuengambil
sesuatu yang telah diberikan kepada istri. ImarSyaf'i berkata :
"Bila dua orang suami istri yang khawatir terjadirgengketaan di
antara keduanya mengadu kepada hakim, maka kewalib&im
mengutus seorang hakam dari keluarga si perempaanseéorang
hakam dari keluarga laki-laki, yang termasuk orgagg saleh dan
berakal/berfikir supaya keduanya mengungkap urudaa orang
suami istri itu, dan keduanya mendamaikan antasasdami istri jika
keduanya mampulmam alSyafi'i, berkata: "Hakim tidak berhak
memerintahkan dua orang hakam untuk menceraikamm@due suami
istri meskipun keduanya berpendapat demikian kecdahgan
perintah suami. Dan ke duanya tidak boleh memberiiata wanita
kecuali dengan izinnya".

Pernyataan Imam al-Syafi'i tersebut menunjukkanwaalapabila
suami istri bersengketa, sementara suami atauitsttidak ada yang mau
mengalah, sehingga jika situasi perselisihan dibrarberkepanjangan maka
tidak menutup kemungkinan terjadinya perceraiarkéahpermusuhan yang
menimbulkan saling benci dan dendam, maka hendakdgeseorang hakam
sebagai juru wasit yang mendamaikan kedua belatkpih

Kedua hakam ini tentunya hakam dari keluarga sutmihakam dari
keluarga istri. Hakam tersebut hanya boleh mendanailan mencari solusi
yang dapat menghentikan perselisihnan. Kedua haldak boleh menyuruh
suami istri itu untuk bercerai. Dengan kata laiddee hakam tidak mempunyai
kewenangan untuk memisahkan suami istri itu jidakidiminta suami yang

berselisih itu.
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3. Analisis Penulis

Ditinjau secara historis, bahwa di kalangan ulasrddpat keraguan
dan perbedaan pendapat, apakah katdbmmitu ditulis oleh Imam al-Syafi'i
sendiri ataukah karya para murid-muridnya. Menédumad Amin, kitabal-
Ummbukanlah karya langsung dari Imam al-Syafi'i, narmerupakan karya
muridnya yang menerima dari Imam al-Syafi'i dengalan didiktekan.
Sedangkan menurut Abu Zahrah dalalrUmm ada tulisan Imam al-Syafi'i
langsung tetapi ada juga tulisan dari muridhy#ahkan ada yang
mendapatkan petunjuk bahwa dalakUmm terdapat juga tulisan orang
ketiga selain Imam al-Syafi'i dan al-Rabi' muridniamun menurut riwayat
yang masyhur diceritakan bahwa kitabUmm adalah catatan pribadi Imam
al-Syafi'i, karena setiap pertanyaan yang diajukgpadanya ditulis, dijawab
dan didiktekan kepada murid-muridnya. Oleh karetmg ada pula yang
mengatakan bahwa kitab itu adalah karya kedua myaidmam al-Buwaiti
dan Imam al-Rabi'. Ini dikemukakan oleh Abu Talidviakki.2 Pendapat ini
menyalahi ijma’ ulama yang mengatakan, bahwa kitabadalah karya
orisinal Imam al-Syafi'i yang memuat pemikiran-pkinsinnya dalam bidang
hukum.

Imam al-Syéfii lahir di masa Dinasti Abbasiyah. luseh
kehidupannya berlangsung pada saat para penguasa@B@as memerintah

wilayah-wilayah negeri Islam. Saat itu adalah shahana masyarakat Islam

"Muhammad Abu ZahratHayatuhu wa Asruhu wa Fikruhu ara-uhu wa Fighpfierj.
Abdul Syukur dan Ahmad Rivai Uthman, “Imam Syafiografi dan Pemikirannya Dalam
Masalah Akidah, Politik dan Figih”, Jakarta: PT tema Basritama, 2005, him. 268.

®Ibid., him. 178.
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sedang berada di puncak keemasannya. Kekuasaan ABdais semakin
terbentang luas dan kehidupan umat Islam semakjon d@n jaya. Masa itu
memiliki berbagai macam keistimewaan yang memjpi&ngaruh besar bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebangkitan pamikislam.
Transformasi ilmu dari filsafat Yunani dan sastexrdfa serta ilmu bangsa
India ke masyarakat Muslim juga sedang semarak.gMgat pentingnya
pembahasan ifi.

Kota-kota di negeri Islam saat itu sedikit demiikiéanulai dimasuki
unsur-unsur yang beraneka ragam, mulai dari PeRsiamawi, India dan
Nabath. Dahulu, kota Baghdad adalah pusat pemkeantsekaligus pusat
peradaban Islam. Kota tersebut dipenuhi oleh makghryang terdiri dari
berbagai jenis bangsa. Kaum Muslim dari berbagajuype dunia berduyun-
duyun berdatangan ke Baghdad dari berbagai pelusgdri Islam. Tentunya,
kedatangan mereka sekaligus membawa kebudayaasamgagdalam jiwa
dan perasaannya yang dal&.

Dengan kondisi masyarakat yang beragam ini tentakgen banyak
timbul aneka problema sosial. Oleh karena itu, @syarakat Baghdad banyak
muncul fenomena-fenomena yang beraneka ragam yewsjpadbkan oleh
interaksi sosial antara sesama anggota masyarakdimyana masing-masing
ras mempunyai kekhususan ras-ras tersebut. Setrapapalahan yang timbul

dari interaksi antar masyarakat tersebut tenturken adiambil ketentuan

°Ibid., him. 84.
Obid., him. 84.
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hukumnya dari syariat. Sebab, syariat Islam adalgdriat yang bersifat
umum?!

Syariat tersebut akan memberikan muatan hukum |(ssgiap
permasalahan yang terjadi; baik permasalahan itsuknalalam kategori
permasalahan ringan ataupun berat. Pengamatanldagripgermasalahan yang
terjadi akan memperluas cakrawala pemikiran sediagiy sehingga ia dapat
menemukan penyelesaian (solusi hukum) bagi masataalah yang terjadi.
Selain itu, sang fagih akan dapat memperluas medambahasan dengan
menghadirkan permasalahan yang mungkin terjadi,ukdéan memberikan
kaidah-kaidah umum untuk masalah-masélat’ yang berbed&’

Melihat problem-problem sosial di masa hidupnyaarnmal-Syafi'i
melihat kenyataan adanya pertengkaran suami lgmudian dua hakam
tidak berusaha mendamaikan melainkan ada kecergirusecara tidak
langsung menggiring pertengkaran suami istri ittatah perceraian, padahal
suami yang bersangkutan tidak meminta dan menginitikdakan hakam.

Perselisihan suami istri itu lebih disebabkan peiman yang tidak
direstui orang trua kedua belah pihak. Tindakarahakun lebih disebabkan
kepanjangan tangan dari misi orang tua suami tistsebut. Hakam muncul
bukan sebagai juru penengah melainkan memiliki kiépgan sebagai
jembatan yang mewakili kebencian masing-masinggtaa.

Kenyataan ini telah membangun kesan bahwa hakamanbuk

mendamaikan tapi justru meruntuhkan bangunan ruiaiadpga. Kondisi ini

Ybid., him. 85.
2bid, him., 86
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dilihat oleh Imam alSyafii akan berdampak burukdgaarti sebuah
pernikahan. Dampak buruknya yaitu adanya hakanrujuselalu diakhiri
dengan perceraian suami istri. Keadaan ini berlamgdama dan Imam al-
Syalfi'i menilai bahwa salah satu cara agar hakalak tsewenang-wenang,
maka Imam al-Syafii memberi pendapat bahwa hakatak t memiliki
wewenang untuk menceraikan suami istri yang sedemngelisih manakala
suami tidak mengijinkan dan tidak menghendaki paraa.

Setelah mengungkapkan aspek sosio historis, makermiteanalisis
penulis bahwa pendapat Imam al Syafi'i yang mengmmghakam tidak
memiliki wewenang untuk menceraikan suami istri gyaedang berselisih
adalah sejalan syari‘at Islam yang membenci pearenmeskipun sebagai
perbuatan yang halal. Hal ini sebagaimana ditegadiéam hadis dari lbnu
Umar menurut riwayat Abu Daud, Ibnu Majah dan disatholeh Al-Hakim,

sabda Nabi:

Hﬂwc&swc&w}ww 1B Legis il ooy e ool o0
(SR amSeoy 4l cls 3915 sl olgy)y SO A1 1) SO 2l

Artinya: "lbnu Umar ra., mengatakan: Rasulullah Saversabda: perbuatan
halal yang sangat dibenci oleh Allah ialah talaR(Fbu Daud dan
Ibnu Majah dan disahkan oleh al-Hakim)."

13Al-Hafidz ibn Hajar al-AsqalanBulug al-Marram,Terj. Salim Bahreisy dan Abdullah
Bahreisy, Surabaya: Balai Buku, him. 539.
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B. Analisis Metode Istinbath Hukum Imam Syafi'i tentang Hakam Tidak
Memiliki Kewenangan dalam Menceraikan Suami Isteri yang Sedang
Berselisih

Secara bahasa, katatinbat' berasal dari katestanbatha-yastanbithu-
istinbathan yang berarti menciptakan, mengeluarkan, mengurigkamtau
menarik kesimpulanlstinbat hukumadalah suatu cara yang dilakukan atau
dikeluarkan oleh pakar hukunfa@ih) untuk mengungkapkan suatu dalil
hukum yang dijadikan dasar dalam mengeluarkan sepuaduk hukum guna
menjawab persoalan-persoalan yang tefja8iejalan dengan itu, kaistinbat
bila dihubungkan dengan hukum, seperti dijelaskah Muhammad bin Ali
al-Fayyumi sebagaimana dikutip Satria Effendi, MeirZ berarti upaya
menarik hukum dari al-Qur'an dan Sunnah dengan jalaad*®

Dapat disimpulkanijstinbat adalah mengeluarkan makna-makna dari
nash-nashlyang terkandung) dengan menumpahkan pikiran éamaknpuan
(potensi) naluriah. Nash itu ada dua macam yaitogyaerbentuk bahasa
(lafadziyah) dan yang tidak berbentuk bahasa tetapi dapat ktiima
(maknawiyah Yang berbentuk bahasdaf@d? adalah al-Qur'an dan as-
Sunnah, dan yang bukan berbentuk bahasa sejséifisan, maslahat,
sadduzdzariafian sebagainy=.

Cara penggalian hukunth(ruq al-istinba} dari nashada dua macam

“ouis Ma'luf, al-Munijid fi al-Lughah wal-A'lamBeirut: Dar al-Masyrig, 1986, him. 73.
Dapat dilihat juga dalam Abdul Fatah Iddistinbath Hukum Ibnu Qayyinsemarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 2007, him. 5.

*gatria Effendi, M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 177.

®%amal Muchtar, dkkUshul Figh jilid 2, Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf, 1995,
him. 2.
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pendekatan, yaitu pendekatan makthauriq ma'nawiyyahdan pendekatan
lafaz thuruq lafziyyah Pendekatan maknah(rug ma'nawiyyah adalah
(istidlal) penarikan kesimpulan hukum bukan kepadahlangsung seperti
menggunakamiyas, istihsan, mashalih mursalah, zamén lain sebagainya.
Sedangkan pendekatan lafdhufuq lafziyyah penerapannya membutuhkan
beberapa faktor pendukung yang sangat dibutuhkaitu ypenguasaan
terhadapma’na (pengertian) darafaz-lafaz nastserta konotasinya dari segi
umum dan khusus, mengetahdalalahnyaapakah menggunakamanthuq
lafzy ataukah termasu#talalah yang menggunakan pendekataafhumyang
diambil dari konteks kalimat; mengerti batasan-kata (ayyid yang
membatasibarat-ibarat nash kemudian pengertian yang dapat dipahami dari
lafaz nashapakah berdasarkdparat nashataukahsyarat nash Sehubungan
dengan hal tersebut, para ulama ushul telah memieabdologi khusus
dalam babmabahits lafziyyalfjpembahasan lafaz-lafaash.*’

Sumber hukum Islam adalah Al-Qur'an dan Sunnah |IR&gdu Dua
sumber tersebut disebut juga dalil-dalil pokok huakislam karena keduanya
merupakan petunjuk (dalil) utama kepada hukum Alktta juga dalil-dalil
lain selain al-Qur'an dan sunnah sepaqiyias, istihsandan istishlah, tetapi
tiga dalil disebut terakhir ini hanya sebagai daldndukung yang hanya
merupakan alat bantu untuk sampai kepada hukumahufang dikandung
oleh Al-:Qur'an dan Sunnah Rasulullah. Karena hanya selzdgiabantu

untuk memahami al-Qur'an dan sunnah, sebagian utengebutnya sebagai

116

YMuhammad Abu Zahratsul al-Figh Mesir: Dar al-Fikr al-Araby, 1971, him. 115-
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metode istinbat. Imam al-Ghazali misalnya menyeapyas sebagai metode
istinbat. Dalam tulisan ini, istilah sumber sekasigdalil digunakan untuk Al-
Qur'an dan Sunnah, sedangkan untuk selain Al-Quféan Sunnah seperti
ijma’, giyas, istihsan, maslahah mursalastishab, 'urf dan sadd az-zari'ah
tidak digunakan istilah dalil. Dalam kajian Ushullr terdapat dalil-dalil
yang disepakati dan dalil-dalil yang tidak disepgkayang disepakati yaitu
al-Qur'an, as-sunnah, ijma, giyas. Sedangkan yahgmb disepakati yaitu
istihsan, maslahah mursalah, istishhab, mazhab ahiahsyari'at kaum
sebelum kita

Dalam hubungannya dengan metagtenbath hukum Imam al-Syafi'i
tentang hakam tidak memiliki kewenangan dalam nmailcen suami istri
yang sedang berselisih, maka Imam al-Syafii mengkanistinbat hukum

yaitu al-Qur'an surat An-Nisa (4) ayat 35, juz 5.
AT 32 LSsg aldl 22 LSs Tl gy Bl 238 dy
{35} Trs Lle 08l &) g 4l sigd o0 14,5 o)

Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketantara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari kelukaiga
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuaa ké@ua
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikargyais
Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Segguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal (Q.S. AsaN
ayat 35)"°

¥3atria EfendilUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2007, him. 77-78.
¥yayasan Penterjemah/Pentafsir al-QurakQuran dan Terjemahny&urabaya::
DEPAG RI, 1978, him. 123.
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Dalam penafsiran Imam al-Syafii bahwa ayat ini gigyaratkan
dibolehkannya hakam mendamaikan kedua belah piteakun hakam tidak
memiliki kewenangan menyuruh mereka suami istriukinbercerai. Jadi
apabila suami istri bersengketa, sementara suamiistri itu tidak ada yang
mau mengalah, sehingga jika situasi perselisihbnaidian berkepanjangan
maka tidak menutup kemungkinan terjadinya percerbghkan permusuhan
yang menimbulkan saling benci dan dendam, makadkeryd ada seorang
hakam sebagai juru wasit yang mendamaikan kedah Ipehak.

Al-Qur'an surat An-Nisa (4) ayat 35, juz 5 yan@dikan alasan Imam
al-Syafi'i di atas jika dihubungkan dengan penafsipara ahli tafsir, di
antaranya Isma'll ibn Kasir al-Qurasyi al-DimasyajamTafsir al-Qur'an al-
Azim ada keterangan bahwa ulama figih mengatakan, ilapabérjadi
persengketaan di antara sepasang suami istri, imakinlah yang melerai
keduanya sebagai pihak penengah yang mempertimiamgkkara keduanya
dan mencegah orang yang artiaya dari keduanya oleak perbuatan
aniayanya. Jika perkara keduanya bertentangan ¢laga persengketaan
bertambah panjang, maka pihak hakim memanggil sgoyang dipercaya
dari keluarga si perempuan dan seorang yang digerdari kaum laki-laki,
lalu keduanya berkumpul untuk mempertimbangkan grarkedua pasangan
yang sedang bersengketa itu. Kemudian keduanyaukela hal yang lebih
maslahat baginya menurut pandangan keduanya, am¢gpéssah atau tetap

bersatu sebagai suami istri. Akan tetapi, imbayania menganjurkan untuk
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tetap utuh sebagai suami i€ftikarena itulah disebutkan di dalam firman-

Nya:

(35 teledly g A i B-SUs) 10 o

)

Artinya: Jika kedua orang hakam itu bermaksud meakgzn
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suam
itu. (QS. An-Nisa: 35!

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbaghiwa Allah
memerintahkan agar mereka mengundang seorang lgtadd saleh dari
kalangan keluarga laki-laki, dan seorang lelaki kiang semisal dari kalangan
keluarga si perempuan. Lalu keduanya melakukangheiikan untuk mencari
fakta, siapa di antara keduanya yang berbuat buxpkbila ternyata pihak
yang berbuat buruk adalah pihak laki-laki, makaagisuami mereka halang-
halangi dari istrinya, dan mereka mengenakan sakdgsada pihak suami
untuk tetap memberi nafkah. Jika yang berbuat buadalah pihak
perempuan, maka mereka para hakam mengenakan sentleslapnya untuk
tetap di bawah naungan suaminya, tetapi mereka egahaya untuk
mendapat nafkah. Jika kedua hakam sepakat memisah&tau
mengumpulkannya kembali dalam naungan suatu ruamgjga sebagai suami
istri, hal tersebut boleh dilakukan keduafi¥a.

Tetapi jika kedua hakam berpendapat sebaiknya pasatersebut

dikumpulkan kembali, sedangkan salah seorang daame istri yang

“)sma‘l ibn Kasir al-Qurasyi al-Dimasydiafsir al-Qur'an al-Azimterj. Bahrun Abu
Bakar, Bandung: Sinar baru algensindo, 2003, hiif. 1

“lyayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@ux-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama 1986, him. 123.

“sma'fl ibn Kasir al-Qurasyt al-Dimasyai.cit, him.116.
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bersangkutan rela dan yang lainnya tidak; kemudsatah seorangnya
meninggal dunia, maka pihak yang rela dapat meiyaihak yang tidak rela,
dan pihak yang tidak rela tidak dapat mewarisi pijiang rela. Demikianlah
menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatan tbnu Jarif?

Sejalan dengan tafsir Ibnu Katsir, maka Ahmad Mast-Maragi
dalamTafsir al-Maragimenyatakan dengan ini dapat diketahui, betapahAlla
sangat memperhatikan hukum-hukum tatanan keluaagardmah tangga.
Mengapa Allah tidak menyebutkan perceraian? ItekarAllah membencinya
dan karena Dia ingin menyadarkan kepada kaum Mushahwa hal itu tidak
patut terjadf*

Menurut riwayat Imam al-Syafi'i di dalaml-Umm dan al-Baihaqi di
dalamAs-Sunandan beberapa riwayat lain, riwayat itu daripadeidah al-
Sulamani, bahwa pada suatu hari datanglah seoedddaki dan seorang
perempuan kepada Ali bin Abu Thalib, dan bersanmgae mereka turut pula
segolongan besar orang-orang. Rupanya mereka meé@gaderselisinan
atausyigqaqyang telah tumbuh di antara kedua orang suamitistiMaka Al
memerintahkan supaya diutus seorang hakam darrkglisuami dan seorang
hakam dari keluarga istri, kemudian beliau (Aliyks¢a kepada kedua hakam
itu: "Apakah kamu keduanya tahu apa kewajiban kamda®ajiban kamu
ialah menyelidiki, kalau menurut pandangan kamulieemasih dapat suami
istri ini dikumpulkan kembali, hendaklah kamu kuriian, dan kalau kamu

berdua berpendapat lebih baik bercerai saja, malcemikan mereka".

Hpid., him. 116.
“"Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir al-Maragj Jilid 5, Terj. Bahrun Abu Bakar, Hery
Noer Ally, Anshari Umar Sitanggal, Semarang: Tob#&r&@ Semarang, 1993, him. 47.
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Mendengar itu berkatalah si perempuan: "Hamba tukeépada Kitab
Allah dan apa yang tersebut di dalamnya.” Tetapalsilaki menyanggah:
"Kalau keputusan bercerai, aku tak mau!" Ali merghw "Kalau begitu
engkau adalah seorang yang mendustakan Allah. Kalak engkau tunduk
kepada apa yang telah aku tetapkan itu, engkak éikian kubiarkan pulang.”
Demikianlah penetapan dari Ali bin Abu Thalib tdékheliau jadi Khalifatf®

sejalan dengan itu pula pendapat lbnu Abbas, memwvayat yang
disampaikan oleh lbnu Jarir. Kata Ibnu Abbas: "Ayatialah mengenai laki-
laki dan perempuan yang telah rusak hubungan rutaagga. "Allah
menyuruh supaya di utus seorang laki-laki yangilstadri keluarga si laki-
laki dan seorang laki-laki yang shalih dari kelwasy perempuan. Keduanya
menyelidiki siapa yang bersalah. Kalau si laki-lg&ng salah, maka istrinya
ditarik dari dia, dan nafkahnya wajib dibayarnyause Kalau perempuan yang
salah, dia dipaksa pulang ke rumah suaminya daik tihjib diberi nafkah.
Tetapi kalau kedua hakam berpendapat mereka dieerasaja atau
diserumahkan kembali, sedang yang seorang sukayaay) seorang tidak
suka, kemudian mati salah seorang, maka yang srka&rnbalian menerima
waris dari yang mati, dan yang tidak suka berkemabdiidaklah menerima
waris." Demikian Ibnu Abbas.

Dalam kedua pendapat dari dua orang Sahabat Rabutub.w. yang
besar ini, Ali dan Ibnu Abbas, nampak bahwa kedalkkam mempunyai hak

penuh, bukan saja untuk mempertemukan kembali,dmajuga menceraikan,

®Hamka, Tafsir Al Azhar Jilid 5, Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1999, Bin.
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kalau cerai itulah yangshlah Tetapi ulama-ulama Mazhab, banyak yang
membatasiishlah itu hanya pada mempertemukan kembali, tidak berhak
menceraikan.

Berkata al-Hafizh lbnu Katsir dalam tafsirnya: "delsependapat para
Ulama bahwa kedua Hakam itu berhak mempersatukarbde di antara
suami-isteri yang berselisih itu dan berhak jugammsahkan." Ibrahim an-
Nakha'i berkata: "Jika kedua Hakam itu hendak mainkisn keduanya dengan
talak satu atau talak dua atau talak tiga, bolgh"éa

Begitu pula satu riwayat dari pendapat Imam Maliketapi Hasan
Bishri berpendapat bahwa kedua hakam hanya berhakgumpulkan
kembali, bukan memisahkan. Demikian juga paham dahatadan Zaid bin
Aslam dan itu juga perkataan Imam Ahmad dan Abwisln Daud az-
Zuhri. Mereka berpendapat demikian karena dalanh t@ysebut bahwa jika
kedua hakam itu menginginkashlah, niscaya keduanya akan diberi taufik
oleh Tuhanlshlah mereka pahamkan ialah perbaikan dengan arti bgril
kembali, bukan bercerai.

Ayat di atas sudah cukup menjadi petunjuk tentargipgnyahakam
Islam melarang perceraian yang bisa menghancurkesa rdepan anak dan
kedua belah pihak. Itulah sebabnya jikataea suami isteri terdapat
pertenangan pendapat dan pertengkaran yang memumak sehingga kelua

belah piha tidak mundkin dapat mengasinya dan tidak mungin pula

2bid., him. 55.
bid
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merdamaikannya sendiri, mé&a dapatdiutus £orang hakam dai pihak suani
dan sorang hakam dari pihak isteri.

Dalam kaitannya dengan pendapat Imam al-Syafi'i,hwba
menurutnya, kedua hakam tidak boleh menyuruh sugini itu untuk
bercerai. Dengan kata lain kedua hakam tidak meggkewenangan untuk
memisahkan suami istri itu jika tidak diminta suagy@ing berselisih itu.
Adapun data atau keterangan yang mendukung penidagat al-Syafi'i yaitu
pendapat Imam Abu Hanifah. Menurut Imam Abu Hanitadserta para
pengikut berpendapat bahwa kedua juru damai itktiobleh mengadakan
pemisahan atau perceraian, kecuali jika suami nrahigan pemisahan atau

perceraian tersebut kepada kedua juru dafai.

#lbnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz |1, Beirut: Dar Al-
Jiil, 1409 H/1989, him. 74



